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PERANCANGAN WISATA EDUKASI BIOTA LAUT DI KOTA AMBON
(Pendekatan Eco-Futuristic)

Abstrak

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keanekaragaman biota lautnnya. Salah satu provinsi yang kaya akan sumber daya
pariwisata terutama wisata lautnya yakm Provinsi Maluku, khususnya Pulau Ambon. Berada di daerah pesisir dengan kondisi geografis pegunungan
dengan dataran rendah yang juga memiliki banyak tanjung dan teluk, membuat sumber daya pariwisata di Pulau Ambon didominasi oleh wisata pantai
dan laut. Salah satu area yang mempunyai potensi tinggi untuk dikembangkan yaitu area pesisir pulau Ambon (Kota Ambon). Daratan pesisir Kota
Ambon sendiri memiliki luas 359,45 km2 (BPS 2020) yang memiliki pesisir pantai dan kelautan dengan keanekaragaman hayati yang khas, sehingga
berpeluang dijadikan sebagai objek wisata, terutama wisata bahari termasuk potensi wisata bawah laut. Dengan memiliki 4 (empat) wilayah ekologis
yang masing-masing memiliki karakteristik potensi keanekaragam hayati yang beragam.

Namun potensi yang besar pada keanekaragaman biota laut ini mulai terancam ekosistemnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian LIPI
Ambon bahwa kualitas ekosistem laut Teluk Ambon yang terus menurun 20 tahun terakhir. Penyebab utamanya dimulai dari perkembangan Kota
Ambon yang cepat sehingga menyebabkan perubahan wajah dan fungsi pesisir dan perairan Teluk Ambon, sehingga dengan adanya pertambahan
aktivitas dan kebutuhan manusia yang terjadi di daratan, sehingga tanpa sadar secara perlahan mulai merusak lingkungan salah satunya ekosistem laut.
Beberapa contoh penyebabnya antara lain terjadi sendimentasi di area pesisir akibat pembukaan lahan atas maupun reklamasi, sampah plastik yang
dibuang ke laut hingga limbah cair hingga kimiawi, sehingga merusak “rumah” biota laut di Teluk Ambon. Pemerintah sendiri sudah memberikan
beberapa sosialisasi terhadap masyarakat Kota Ambon terkhususnya yang tinggal di daerah pesisir, namun belum ada perubahan signifikan terhadap
ekosistem laut Teluk Ambon.

Perancangan wisata edukasi biota laut ini sebagai wadah yang representatif dengan pendekatan ekologi futuristik sehingga memperkenalkan
konsep edukasi modern hingga bentukan bangunan yang dapat mengundang masyarakat untuk belajar tentang lingkungan sekitarnya, khususnya area
laut hingga biota didalamnya. Selain itu juga perancangan ini dapat menjadi sebuah wisata bawah laut alternatif, jika suatu saat pemerintah akan
melakukan konservasi di wilayah Teluk Ambon. Maka diharapkan dengan adanya perancangan ini masyarakat Ambon dapat melestarikan sumberdaya
kelautannya yang kaya untuk generasi/masa yang akan datang.

Kata Kunci : Kota Ambon (Teluk Ambon), Ekosistem & Biota Laut, Ekologi Futuristik
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DESIGN OF MARINE LIFE EDUCATIONAL TOURISM IN AMBON CITY
(Eco-Futuristic Approach)

Abstract

Indonesia is an archipelagic country that is rich in marine biota diversity. One of the provinces that is rich in marine tourism, is Maluku
Province, especially Ambon Island. Being in a coastal area with mountainous geographical conditions with lowlands which also has many headlands
and bays, making tourism resources on Ambon Island dominated by beach and sea tourism. One area that has high potential to be developed is the
coastal area of the island of Ambon (Ambon City). The coastal plain of Ambon City itself has an area of 359.45 km2 (BPS 2020) which has coastal
and marine areas with unique biodiversity, so it has the opportunity to be used as a tourist attraction, especially marine tourism including the potential
for underwater tourism. By having 4 (four) ecological areas, each of which has various potential characteristics of biodiversity.

However, the great potential for the diversity of marine biota is starting to be threatened by its ecosystem. This can be seen from the results of
research by LIPI Ambon that the quality of the marine ecosystem of Ambon Bay has continued to decline in the last 20 years. The main cause starts
from the rapid development of Ambon City which causes changes in the image and function of the coast and waters of Ambon Bay, so that with the
increase in human activities and needs that occur on the mainland, so that without realizing it slowly begins to damage the environment, one of which
is the marine ecosystem. Some examples of causes include sedimentation in coastal areas due to land clearing and reclamation, plastic waste dumped
into the sea to liquid waste to chemicals, thus damaging the "home" of marine biota in Ambon Bay. The government itself has provided some
socialization to the people of Ambon City, especially those living in coastal areas, but there has been no significant change to the marine ecosystem of
Ambon Bay.

The design of this marine life educational tourism as a representative place with a futuristic ecological approach that introduces modern
educational concepts to the formation of buildings that can invite people to learn about the surrounding environment, especially the marine area and
biota in it. In addition, this design can be an alternative underwater tourism, if one day the government will carry out conservation in the Ambon Bay

area. So it is hoped that with this design the Ambonese people can preserve their rich marine resources for generation to generation.

Keywords: Ambon City (Ambon Bay), Marine Ecosystem & Biota, Ecology Futuristic
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KERANGKA

LATAR BELAKANG

Kota Ambon memiliki potensi besar dibidang
pariwisata terutama wisata bahari (laut dan
pantai)

Sebagai kota pesisir, Ambon kaya akan
keberagaman biota lautnya yang tersebar di
beberapa kawasan ekologis sekitar pulau

Ambon

I
FENOMENA

kawasan Teluk Ambon

Menurunnya kualitas ekosistem laut teluk
Ambon dalam 20 tahun terakhir menurut
penelitian LIPI

Penyebab dan Dampak bagi ekosistem
biota laut

Dibutuhkan wadah edukasi yang dapat
menggugah masyarakat untuk belajar
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MENJAWAB
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PENDEKATAN SOLUSI

Perancangan pusat wisata edukasi akuarium
biota laut, dalam hal ini sebuah Oceanarium
sebagai salah satu cara melestarikan ekosistem
alam laut dan menjadi ikon baru pariwisata kota
Ambon

| Menggunakan Pendekatan Eco-Futuristic untuk
menciptakan keselarasan dan keberlanjutan
terhadap lingkungan
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BAB |

|PENDAHULUAN 01

>

METODE
PENGUMPULAN DATA
PRIMER SEKUNDER
@® Wawancara @ Kota Ambon dalam Angka

@ Observasi 2019-2020
@ Dokumentasi @ RTRW Kota Ambon

@ RTDR Kota Ambon
@

Peraturan Pemerintah atau
perundang-undangan

@ Literatur buku, artikel, berita

/ i

TINJAUAN PUSTAKA
STUDI LITERATUR
Wisata Edukasi

Oceanarium

Aspek-Aspek Perancangan Oceanarium

jon >

TINJAUAN &
ANALISIS SITE
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@ Potensi Site
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Objek Pamer Oceanarium
Tipologi Oceanarium
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BAB | |[PENDAHULUAN (02

>

[ WISATA EDUKASI

Wisata edukasi adalah suatu program dimana
peserta kegiatan wisata melakukan perjalanan
wisata pada suatu tempat tertentu dalam suatu
kelompok dengan tujuan utama mendapatkan
pengalaman belajar secara langsung terkait
dengan lokasi yang dikunjungi (Rodger, 1998).

9% -

DAHAN BAWAH LAUT INDONESIA

Indonesia adalah negara kepulauan dengan perbandingan wilayah laut lebih luas dari luas
daratannya. Luas wilayah Indonesia dengan jalur laut 12 mil atau £5,8 juta km2 dan luas daratan 1,9 juta
km?2, laut teritorial 0,3 juta km?2. ini berarti seluruh perairan Indonesia berjumlah 6,1 juta km? atau sekitar 62
% merupakan perairan, dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. Hal ini menjadikan perairan Indonesia

>

g BIOTA LAUT

Biota laut adalah semua makhluk hidup yang
ada di laut baik hewan maupun tumbuhan atau
karang. Jadi biota laut adalah apapun yang
berada dilautan, baik hewan, tumbuhan atau
karang.

memiliki beraneka ragam jenis biota laut di dalamnya.

BIOTA LAUT DI INDONESIA

>

F ECO-FUTURISTIC

Eco-Futuristic sendiri merupakan gabungan dari
dua pendekatan arsitektur ekologi dan futuristik
yang bertujuan mendesain sebuah rancangan
arsitektur yang menerapakan teknologi dan
tren-tren baru atau modern dengan penekanan
ekologi lingkungan sebagai kombinasi rancangan

>

Kota Ambon (Pulau Ambon) yang juga menjadi ibukota
provinsi Maluku, berada di daerah
pesisir dengan kondisi geografis pegunungan dengan
dataran rendah, sehingga potensi pariwisata
didominasi oleh wisata pantai dan laut, termasuk
keanekaragaman biota lautnya

POTENSI KOTA AMBON

/ A "R

A\

U

Y

B
Merancang sebuah fasilitas wisata edukasi dan konservasi biota laut yang
diharapkan dapat menggugah masyarakat dalam melindungi dan melestarikan
biota laut untuk masa/generasi yang akan mendatang, baik secara umum dan

khususnya perairan teluk Ambon sehingga dapat menjadi ikon baru bagi
pariwisata kota Ambon.

KESIMPULAN\

®
o o - np

J

@ WILAYAH ADMINISTRATIF KOTA AMBON

Salah satu provinsi yang kaya akan sumber daya pariwisata
terutama wisata lautnya yakni Provinsi Maluku. Sebagai
ibukota provinsi, kota Ambon (Pulau Ambon) ingin terus
berkembang dari segi pariwisatanya. Berada di daerah
pesisir dengan kondisi geografis pegunungan dengan dataran
rendah yang juga memiliki banyak tanjung dan teluk,
membuat sumber daya pariwisata di Pulau Ambon didominasi
oleh wisata pantai dan laut.

08\ @)

Potensi
%

Wisata
SUMBER : KOTA AMBON DALAM ANGKA 2020

Wisata
Sejarah/Budaya

Wisata Bahari

Wisata Alam

Spesies " Waniatibuma
Ikan e
Marine Mega - Luas Terumbuk Karang Indonesia
Biodiversity @ @ @ LT 25000 km2
ferbesar di dunia Biota Kondisi Terumbuk Karang
Terumbu 53,  7118%  3125%  3045%
Kara NG carsak BAIK CUKUP BAIK KURANG BAIK

Luas Areal Budidaya Rumput Laut
9%
>

Spesies @ﬁ 1ljutala  SAY
Rumput Luas Kawasan potensial
budidaya laut
Laut 121jutaHa

Salah satu area yang mempunyai potensi tinggi untuk dikembangkan yaitu area pesisir pulau Ambon (Kota
Ambon). Daratan pesisir Kota Ambon sendiri memiliki luas 359,45 km2 (BPS 2020) yang memiliki pesisir pantai dan
kelautan dengan keanekaragaman hayati yang khas, sehingga berpeluang dijadikan sebagai objek wisata,
terutama wisata bahari termasuk potensi wisata bawah laut. Dengan memiliki 4 (empat) wilayah ekologis yang masing-
masing memiliki karakteristik potensi keanekaragam hayati yang beragam.

SEBARAN DI PERAIRAN PULAU AMBON

Luas Wilayah Laut
Kota Ambon

13 Jenis Lamun
3 Ha potensi Rumput Laut

Ikan Pelagis, Demersial 167

dan Biota Laut Jenis Karang

TERBAGI DALAM 4 WILAYAH EKOLOGI

658.294 Km2

TELUK AMBON TELUK AMBON
DALAM LUAR

PESISIR SELATAN
KOTA AMBON

TELUK BAGUALA
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sumber : TifaMaluku.com

PUSAT KEGIATAN BERBAGAI BIDANG

PERMUKIMAN
SOSIAL

EKONOMI

w w

PERHUBUNGAN

MERUSAK LINGKUNGAN

PERKEMBANGAN KOTA

EKOSISTEM BIOTA LAUT

AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN

SPOT-SPOT WISATA ALAM LAUT MULAI TERANCAM

Komunitas Penyelam Laha Dive Club Lakukan
Aksi Bersih Laut di Objek Wisata Dive Desa
Laha, 100-150 Kg Sampah Plastik di Angkat
Dari Kedalaman

rri.co.d
e o P 1 . o s
PEeE | vtk el

Toilet Gantung Cemari Spot Diving di Ambon

sumibér RREAMDOR

MENURUNNYA KUALITAS EKOSISTEM LAUT TELUK AMBON

Perkembangan Kota Ambon yang cepat menyebabkan
perubahan wajah dan fungsi pesisir dan perairan
Teluk Ambon. Teluk Ambon merupakan bagian yang
sangat penting dari wilayah pulau Ambon, karena
pada saat ini pesisirnya telah menjadi pusat kegiatan
berbagai bidang, seperti permukiman, sosial, ekonomi
dan perhubungan serta Pelabuhan dan lainnya.

Sehingga dengan adanya pertambahan
aktivitas dan kebutuhan yang terjadi di daratan dan
tanpa sadar secara perlahan merusak lingkungan
salah satunya ekosistem laut.

PENYEBAB RUSAKNYA EKOSISTEM LAUT TELUK AMBON

LOKASI PEMBUKAAN
LAHAN PERMUKIMAN

TAHUN 1994

0725 6]lra

AREAL SENDIMENTASI

SATELIT (GOOGLE.EOoM)

f
SUMBER DﬂNTA

KELURAHAN LATERI
DESA WAIHERU
DESA POKA

TAHUN 2007

> 168,18 ba
v

RATA-RATA PENAMBAHAN

[n%/tghum

AREAL SENDIMENTASI

>
Pembukaan lahan atas untuk
kegiatan pembangunan
DESA GALALA perumaohan. Hal ini sangat
DESA LATTA berdampak buruk bagi perairan

Teluk Ambon, terutama pada saat
musim penghujan, khususnya pada
musim timur di pulau Ambon
(antara bulan Mei — September). Air
hujon membawa sendimentasi
akibat pembukaan lahan atas
tersebut lewat beberapa sungai
besar yang bermuara ke perairan
Teluk Ambon.Hasil tersebut
memberikan gambaran bahwa telah
terjadi pula penambahan luasan
sedimentasi yang menyebar mulai
dari area pesisir pantai menuju ke
perairan yang lebih dalam.

AREAL SENDIMENTASI
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Keindahan bawah laut Indonesia sudah dikenal dunia karena
keberagamannya. Salah satu daerah yang dianugerahi spot menyelam
yang sangat indah adalah Pulau Ambon. yang mempunyai sekitar 21 titik
penyelaman yang tersebar di berbagai wilayah, mulai dari Tanjung Sial di
bagian utara Ambon sampai ke Malilana di timur. Namun keindahan ini
perlahan mulai terancam, kurangnya kesadaran masyarakat tentang
potensi besar dari ekosistem laut di Ambon, membuat beberapa spot wisata
alam laut dicemari oleh sampah plastik hingga limbah akibat
pembangunan toilet gantung tanpa penampung dibeberapa titik pesisir
kota Ambon. Hal ini sangat mencemari air laut bahkan pemandangan Teluk
Ambon sebagai kawasan yang sebelumnya masuk target Pemerintah Kota
Ambon sebagai kawasan wisata khususnya wisata alam laut yang juga
menjadi salah satu Pendapatan Asli Daerah (PAD) karena menjadi daya
tarik wisatawan mancanegara.

LIMBAH BERUNSUR KIMIAWI

l{ualitaSjEKoSIStE
Faudrelulgiinhon

“\‘
-
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|

SENDIMENTASI
AKIBAT PEMBUKAAN

LAHAN

-

MENURUN DALAM
KURUN 20 TAHUN TERAKHIR
y MENURUT PENELITIAN
LIPI AMBON
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-~

-
-~
B
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SAMPAH PLASTIK

N
7

Setiap Har, 5 Top Sampah Diangkul Petugas Kebersihan dari
Teluk Ambon

s e a5

Sampah Rusak Ekosistem Taluk
Amban

W

Penemuan plastik dalam Ikan Bubara di
Kota Ambon

Sampah-sampah serta limbah
rumah tangga maupun industri
yang dibuang secara
sembarangan oleh warga
masyarakat yang tidak
bertanggung jawab. Hal ini
menyebabkan menurunnya
kualitas ekosistem, termasuk
rusaknya terumbu karang dan
matinya biota laut yang ada di
dalamnya. Bahkan tidak jarang
nelayan sekitar pesisir kota
Ambon mengaku sampah
plastik sering mengganggu
aktivitas mencari ikan,
bahkan mereka pernah
mendapatkan sampah plastik
dalam perut ikan.

PERANCANGAN WISATA EDUKASI BIOTA LAUT DI KOTA AMBON | ECO-FUTURISTIC



PEN BAB | |PENDAHULUAN (04

DAMPAK BAGI EKOSISTEM LAUT TELUK AMBON

Wilayah perairan Teluk Ambon sejak dulu memiliki ekosisitem laut tropis yang lengkap dan potensial, yaitu ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang, namun dalam kurun waktu 20 tahun terakhir mengalami penurunan.

sENDIE T Pembukaan lahan atas yang tidak Wilayah Waktu =

- > terencana dan tertata dengan baik akan Monitoring _ Persentase Tutupan Karang Hidup —

&L memberikan dampak buruk pada lahan _ _'_“ﬂ‘- 1996 201 .' 2008 2009 2012 2005 2017

bawah, termasuk wilayah pesisir dan laut. Lilibaoy 6923 39 284 06 5838 6013 618

PEMBUREY TRl Dapat dlllhgt pgda peta persebaran dan :HI-__-; Basar _1% '}I! JI,_ _-_';_r _il_ L3

UPLAND KARANG data monitoring bahwa persebaran B 754 43 8 78

1erumbuk karang menga|ami Batu Capeuw 2275 10 235 3037 3N
pengurangan yang signifikan. Adanya e o6 o= = GERES SRR AR WA 1SS
sedimentasi menyebabkan beberapa ota v 593 25 AL .. 1 I

Sumber : Laporan RZWP3K Kota Ambon |Ok0$i di TeIUk Ambon SUdOh 1idak memiliki "|.'.|l'll"l':.| 32,5 " L = : j 1_-'.-.1

EKOSISTEM TERUMBU [L5:] PASIRBERKARANG terumbu karang lagi dengan presentase AN = - : 8 = =
KARANG [ TERUMBU KARANG tutupan karang hidup 0%. DATA MONITORING TERUMBU KARANG OLEH LIPI 1985-2017

STUDI KASUS PESISIR PANTAI TANTUI-GALALA

Ekosistem Lamun hingga rumput

| L4 laut yang mempunyai habitat pada
¥ . T—— BERKURANGNYA perairan dangkal sekitar pesisir
POPULASI pulau Ambon terutama teluk
LAMUN DAN  Ambon perlahan mulai berkuran
B auT bon perlaha ulai berkurang

—> DI PERAIRAN diakil?afkan [.aen(.iangkalan akibat
@ﬁ i\ . TELUK AMBON sendimentasi hingga beberapa

area yang direklamasi untuk Salah ; I ' | d
pembangunan berbagai fungsi alah satu area yang mempunyai potensi ekosistem lamun dan

KETERBATASAN LAHAN rumput laut yang tinggi namun akibat sendimentasi dan
REKLAMASI DAN SENDIMENTASI
EKOSISTEM LAMUN Sumber : Laporan RZWP3K Kota Ambon bangunan. reklamasi mengakibatkan populasinya berkurang

DAN RUMPUT LAUT I PERSEBARAN LAMUN

Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Mangrove Hilang dan Sedimentasi STUDI KASUS PESISIR PANTAI HALONG AMBON
mdontE (L|P|) EESPh menilai Mueluas, Ekosistem Teluk Ambon Kian _ . _
kawasan hutan mangrove
atau bakau di kawasan Teluk Dalam
PR CROVE "“{,’Xf,.f",.,‘.”" Ambon perlu dikonservasi, karena
populasinya semakin
berkurang. Upaya konservasi sangat
penting dilakukan karena keberadaan
kawasan hutan bakau menjadi habitat
pengembang biaokan berbagai jenis
biota laut.

o S

Rusak

Pengusuran dan Penebangan Kawasan ekosistem
hutan mangrove untuk lahan pembangunan

EKOS’STEM MANGROVE Sumber : Laporan RZWP3K Kota Ambon

“ PERSEBARAN MANGROVE

AREA KONSERVASI PEMBUKAAN LAHAN

PERLUNYA EDUKASI bagi masyarakat pesisir Ambon

.. . Abraham Tulalessy - Pakar Lingkungan Universitas Pattimura
Berkurangnya populasi hingga kualitas ) o i ok o toriad -
ekosistem perairan di Ambon (Terumbu Kerusakan lingkungan di Teluk Ambon mulai terjadi pada peffer!g'a an tahun
X 1980-an, namun belum ada upaya penanganan yang signifikan. Maka
Karang, Rumput laut & IC"T‘U" hmggq diharapkan pemerintah dapat menjadikan teluk dengan garis pantai
mangrove berdampak juga bagi sepanjang 102,7 kilometer itu sebagai wilayah konservasi. Dengan begitu,
keberagaman hingga populasi ekosisfem Sega’a aktivitas masyarakaf dapaf dikontrol dengcm bCl”(, untuk

ikan. Dikarenakan habitat yang seharusnya menyelamatkan salah satu ikon pariwisata di Maluku tersebut.”

menjadi tempat berkembang-biak mulai Lucia Izaak - Kepala Badan Pengendalian Lingkungan Hidup
rusak oleh aktivitas-aktivitas di daratan.
EKOSISTEM IKAN “Kondisi Teluk Ambon kian parah. Hal itu terlihat dari sejumlah penelitian yang
dilakukan BPLH Kota Ambon. Kendati pihaknya sudah melakukan upaya edukasi
| @ kepada masyarakat, pengendalian, dan penyelamatan, hal itu belum optimal.”
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PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Wisata alternatif bagi
wisatawan yang tidak dapat
menikmati keindahan bawah
laut Ambon

Banyak diving spot, namun keterjangkauan
bagi wisatawan untuk menimati keindahan
dan keberagaman biota laut di Ambon masih
sulit (terkendala jarak & fasilitas), selain itu spot
spot yang sudah ada mulai terancam rusak.

S

Menampilkan Keindahan
bawah laut
(keberagaman biota laut)
di Ambon dalam bentuk
akuarium

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

. ® @ Pelesturian@

KERUSAKAN TIDAK TERCIPTANYA
GAYA HIDUP EKOSISTEM KEBERLANJUTAN
& PERILAKU
MASYARAKAT

~N M«M&N
% > '! -
Belajar dan Berinteraksi langsung dengan biota laut

&

METODE EDUKASI

Respon masyarakat yang tergolong
acuh dengan metode edukasi yang
diberikan oleh pemerintah mengenai
pelestarian (ekosistem laut)

KONSEP MODERN

Memperkenalkan metode edukasi baru dengan
fungsi tambahan wisata didalamnya, sehingga
secara tidak langsung menarik minat masyarakat
untuk belajar melestarikan ekosistem lautnya

PERANCANGAN WISATA )
EDUKASI DAN KONSERVASI o
BIOTA LAUT

Y

WISATA EDUKASI

OCEANARIUM

POTENSI BARU

DIBIDANG
PARIWISATA

FUNGSI UTAMA

WISATA AKUARIUM

DESAIN REPRESENTATIF
FUNGSI PENDUKUNG

2]

.."l’.&/\

WISATA PENDUKUNG

LIMBAH C

WADAH

RUANG LUAR

‘ IKLIM/CUACA

ASPEK KONTEKSTUAL
Hal-hal kontekstual pada
area perancangan yang
harus diperhatikan
(ruang luar - ruang
dalam).

o -
RUANG DALAM | | . 5.7 "

EKOSISTEM P

(BIOTA-BIOTA LAUT)

IKON WISATA BARU
YANG DAPAT
BERADAPTASI DAN
SELARAS DENGAN
KAWASAN YANG AKAN
DIBANGUN

PENDEKATAN
ECO-FUTURISTIC

OV

-
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AIR/KIMIAWI SAMPAH PLASTIK SENDIMENTASI

AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN
BERTAMBAH

PERKEMBANGAN KOTA

UPLAND - REKLAMASI

DAMPAK

EKOSISTEM PERAIRAN TELUK AMBON

RAWAN BENCANA

S06E

Maluku sebagai provinsi dengan tingkat
rawan bencana tertinggi kedua di Indonesia

EKOLOGIS
menurut Data Indeks Resiko Bencana

KONSEP KEBERLANJUTAN

—®

Generasi/Masa
yang akan datang

Ekosistem
Biota Perairan

Pelestarian
sumberdaya laut

PENCAHAYAAN ALAMI - 2 - -: __0_

Penerapan pencahayaan

. alami, dikarenakan cahaya
matahari langsung

* = membantu perkembang-
biakan biota laut secara

maksimal dan menciptakan

5 - ekosistem buatan yang
sehat.

;- '\

ERAIRAN

RUMUSAN MASALAH

EKOSISTEM PERAIRAN
TELUK AMBON MENURUN

SECARA TIDAK LANGSUNG
MERUSAK LINGKUNGAN

PENDEKATAN ECO-FUTURISTIC

Pendekatan Eco-futuristic merupakan
gabungan dari dua pendekatan arsitektur
ekologi dan futuristik yang bertujuan
mendesain sebuah rancangan arsitektur
yang menerapakan teknologi dan sistem
baru atau modern dengan penekanan
ekologi lingkungan sebagai kombinasi
rancangan. (M.K Umam 2017)

KONSEP KEBERLANJUTAN

Penerapan eco-futuristic architecture tidak
hanya sebatas desain fisik saja, melainkan
perancangan bangunan ini dapat
mendorong masyarakat Ambon dapat
melestarikan sumberdaya kelautannya
yang kaya untuk generasi/masa yang akan
d a t a n g

Bagaimana merancang pusat wisata edukasi dan konservasi biota laut di Kota Ambon yang
nantinya dapat menyadarkan masyarakat untuk melindungi dan melestarikan biota laut
untuk masa yang akan mendatang sebagai sebuah ikon wisata dengan menggunakan

pendekatan eco-futuristic?

METODE PENGUMPULAN DATA

PRIMER
@® Wawancara ® Kota Ambon dalam Angka
@ Observasi 2019-2020

® Dokumentasi @ RTRW Kota Ambon

@® RZWP3K Kota Ambon

SEKUNDER

® RDTR Kota Ambon
® Peraturan Pemerintah atau
perundang-undangan

@ Literatur buku, artikel, berita

PERANCANGAN WISATA EDUKASI BIOTA LAUT DI KOTA AMBON | ECO-FUTURISTIC



37

DAFTAR

Badan Pusat Statistik Kota Ambon. (2019). Kota Ambon dalam Angka 2019. Ambon: BPS Kota Ambon.

Badan Pusat Statistik Kota Ambon. (2020). Kota Ambon dalam Angka 2020. Ambon: BPS Kota Ambon.

Kuncoro, Eko Budi. 2004. Akuarium Laut. Yogyakarta : Kanisius

Kendekallo EW. 2018. Perancangan Oceanarium Bunaken di Kota Manado, Sulawesi Utara. Tugas Akhir Jurusan Arsitektur. Universitas Kristen Duta Wacana
Mismail, Budiono. 2010. Akuarium Terumbuk Karang. Malang : UB Press

Mork Adam. 2015. National Aquarium Denmark (The Blue Planet) / 3XN. Diambil kembali dari ArchDaily: https://www.archdaily.com/348532 /the-blue-planet-3xn

Neufert, E. 2002. Data Arsitek Jilid I. Jakarta : Penerbit Erlangga
Neufert, E. 2002. Data Arsitek Jilid Il. Jakarta : Penerbit Erlangga

Nurhidayat, Arief Wahyu. 2015. Perancangan Oceanarium di Semarang dengan Pendekatan Arsitektur Metafora. Semarang : Universitas Negeri Semarang

Pemerintah Kota Ambon. (2012). Peraturan Daerah Kota Ambon No. 24 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Ambon
tahun 2011 sampai dengan tahun 2031. Pemerintah Kota Ambon. Ambon

Prayogi G H. 2019. Perancangan Oceannarium di Lamongan dengan Pendekatan Biomorfik arsitektur. Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Umam, Muhammad Khotibul. 2017. Perancangan Balai Pameran perencanaan wilayah dan kota di Surabaya (Pendekatan Eco-Futuristic).
Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik

PERANCANGAN WISATA EDUKASI BIOTA LAUT DI KOTA AMBON | ECO-FUTURISTIC




	2022_61160021_1.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9

	2022_61160021_4.pdf
	Page 52


